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ABSTRACT

Keywords The ascorbic acid content of selected fruits and vegetables were collected from a

local market and the ascorbic acid content in these fruits and vegetables were
Ascorbic Acid, determined by volumetric method. The results obtained are represented as mean +
Vitamin C, standard deviation. Ascorbic acid content was highest in Mangifera indica 54.78 +
24— 2.19 mg/100g (Mango) and lowest in Musa acuminate20.13 +1.54 mg/100g
Dichlorophenol ~ (Banana) among the different fruits tested. In the case of vegetables highest
Indophenol ascorbic acid content was found in Coriandrumsativum123.52 + 6.21mg/100g
method, (Coriander) and lowest in Daucuscarota2.6 + 0.72 mg/100g (Carrot). These results
Titrimetric clearly suggest that a wide variety of fruits and vegetables can be consumed to
analysis. meet the daily requirements of vitamin C in a cost effective manner.

Introduction

Vitamin C is defined as the generic term
for all compounds exhibiting the
biological activity of L-Ascorbic Acid.
Vitamin C is the most important vitamin
in fruits and vegetables. It is the major
water soluble anti — oxidant within the
body. Ascorbic Acid is the principal
biologically active form but L-
dehydroascorbic acid, an oxidation
product also shows biological activity.

Vitamin C is required for the prevention
of scurvy and maintenance of healthy
skin, gums and blood vessels. It
functions in  collagen formation,
absorption of inorganic iron, reduction
of plasma cholesterol level,
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enhancement of the immune system and
reaction with singlet oxygen and other
free radicals (Rickman er al., 2007). As
an antioxidant, it also reduces the risk of
atherosclerosis and some forms of
cancer. Recommended daily allowances
(RDA) of 75 mg/day and 90 mg/day
have been established for adult women
and men respectively, and 45 mg/day for
children of 9-12 years old. This study
will show the amount of ascorbic acid
present in the fruits and vegetables
collected, this specific determination of
the ascorbic acid content of fruits and
vegetables is extremely important to
understand the relationship of dietary
ascorbic acid intake and human health
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ABSTRAK

Kandungan asam askorbat buah dan sayuran terpilih dikumpulkan dari pasar lokal
dan kandungan asam askorbat dalam buah-buahan dan sayuran ini ditentukan dengan
metode volumetrik. Hasil yang diperoleh direpresentasikan sebagai rata-rata + standar
deviasi. Kadar asam askorbat tertinggi di Mangifera indica 54,78 +2,19 mg / 100g
(Mangga) dan terendah dalam Musa asuminasi 20,13 + 1,54 mg / 100g (Pisang) di antara
berbagai buah yang diuji. Dalam hal sayuran paling tinggi kandungan asam askorbat
ditemukan di Coriandrumsativum 123.52 + 6.21mg / 100g (Ketumbar) dan terendah
di Daucuscarota 2,6 + 0,72 mg / 100g (Wortel). Hasil ini jelas menunjukkan bahwa berbagai
macam buah dan sayuran dapat dikonsumsi memenuhi kebutuhan harian vitamin C dengan
biaya yang efektif.

pengantar

Vitamin C didefinisikan sebagai istilah umum untuk semua senyawa yang
menunjukkan aktivitas biologis dari Asam L-askorbat. Vitamin C adalah vitamin yang paling
penting dalam buah-buahan dan sayuran. Itu yang utama anti oksidan yang larut dalam air
tubuh. Asam askorbat adalah yang utama bentuk biologis aktif tetapi L-asam
dehydroascorbic, oksidasi produk juga menunjukkan aktivitas biologis. Vitamin C diperlukan
untuk pencegahan penyakit kudis dan pemeliharaan sehat kulit, gusi dan pembuluh
darah. Itu fungsi dalam pembentukan kolagen, penyerapan besi anorganik, reduksi dari
plasma kolesterol tingkat, peningkatan sistem kekebalan tubuh dan Reaksi dengan oksigen
singlet dan lainnya radikal bebas (Rickman et al., 2007). Sebagai antioksidan, juga
mengurangi risiko aterosklerosis dan beberapa bentuk kanker. Tunjangan harian yang
direkomendasikan (RDA) 75 mg / hari dan 90 mg / hari telah ditetapkan untuk wanita
dewasa dan pria masing-masing, dan 45 mg / hari untuk anak-anak berusia 9-12
tahun. Pelajaran ini akan menunjukkan jumlah asam askorbat hadir dalam buah-buahan dan

sayuran dikumpulkan, penentuan khusus ini kandungan asam askorbat buah-buahan dan
sayuran sangat penting untuk itu memahami hubungan diet asupan asam askorbat dan
kesehatan manusia
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ABSTRACT

A research on the analysis of the levels of vitamin C in fruit green grapes (Vitis vinifera L.) with a variation of the
old post-harvest storage. The study was conducted with a variety of post-harvest storage time for 7 days at room
temperature and coolant temperature, and test level of vitamin C used is the titration method iodimetri were then
analyzed using independent t-test. The results showed that there was no effect of storage time on the vitamin C
content of green grapes on storage at room temperature and coolant temperature. The highest levels of vitamin C
contained in the storage day 5 the coolant temperature is 15.37 mg/g sample.

Keywords: Vitamin C, Vitis vinifera L, Titration lodimetri

PENDAHULUAN

Selama  hidup  manusia  membutuhkan
bermacam-macam  kebutuhan  seperti  sandang,
pangan dan papan [l]. Pangan adalah kebutuhan
manusia yang paling utama manusia. Pangan
dibutuhkan manusia secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Dalam kecukupan pangan manusia sehari-
hari berkaitan erat dengan ilmu kimia pangan.
Adapun komponen-komponen kimia pangan adalah
air, karbohidrat, protein, lemak, lipid, vitamin,
mineral, serat dan bahan tambahan pangan [2].

Vitamin adalah senyawa-senyawa organik
tertentu yang diperlukan dalam jumlah kecil dalam
diet seseorang tetapi essensial untuk reaksi
metabolisme dalam sel dan penting untuk
melangsungkan pertumbuhan normal serta
memelihara kesehatan [3]. Pada umumya, vitamin
dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu
vitamin yang larut dalam lemak yakni vitamin A, D,
E dan vitamin K; serta vitamin yang larut dalam air
seperti vitamin B dan C [4]. Vitamin C merupakan
suatu zat gizi yang dikenal sebagai suatu senyawa
utama didalam tubuh yang dibutuhkan dalam
berbagai proses penting, mulai dari pembuatan
kolagen, karnitin pengangkut lemak, hormon
adrenalin dan kortison, pengangkut elektron dalam
berbagai reaksi enzimatik, pelindung radiasi,
pengatur tingkat kolesterol, pendetoksifikasi radikal

bebas, senyawa antibakteri dan antivirus, serta
pemacu imunitas [5].

Sumber-sumber vitamin C berasal dari
sayuran berwarna hijau, buah-buahan (rasa asam
pada buah tidak selalu sejalan dengan kadar vitamin
C dalam buah tersebut karena rasa asam disebabkan
oleh asam-asam lain yang terdapat dalam buah
bersama dengan vitamin C) [3]. Buah yang memiliki
kandungan vitamin C lebih tinggi antara lain jambu
biji, anggur, leci, pepaya, strawberry, jeruk bali,
nanas, markisa, jeruk, Kkiwi, sukun, mangga,
belimbing, lemon, melon, dan alpukat.

Tanaman anggur hijau bukan merupakan
tanaman asli Indonesia. Dari berbagai sumber
pustaka menyebutkan bahwa tanaman anggur hijau
diduga berasal dari Meksiko Selatan, Amerika
Tengah, dan benua Amerika yang beriklim tropis.
Buah anggur hijau berbentuk bulat, bulat agak
lonjong, lonjong, dan daging buah berwarna putih
atau merah tergantung pada varietasnya. Buah
memiliki kulit tipis dan permukaannya halus sampai
kasar. Buah yang telah masak dagingnya lunak,
sedangkan yang belum masak dagingnya agak keras
dan renyah. Buah berasa manis, kurang manis, dan
hambar, tergantung dari varietasnya [6].

Anggur merupakan salah satu buah yang
mempunyai sifat mudah rusak dan tidak tahan lama
jika disimpan dalam keadaan tidak segar [7]. Untuk
menjaga agar produk selepas panen lebih tahan lama,
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